DAFTAR PUSTAKA

Anwar, E. K. dan H. Suganda. 2006. Pupuk Limbah Industri.

Ardiyani F. 2014. Potensi Perbanyakan Kopi Liberika dengan Metode Somatik
Embriogenesis Warta Pusat Penelitian Kopi dan Kakao. 26: 14-20

Astuti, P. Sampoerno dan Ardian. 2015. Uji beberapa konsentrasi pupuk cair Azolla
pinnata pada bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Di Pembibitan awal.
JOM Faperta 2(1)

Azyyati, R. Rosita, dan Meiriani. 2016. Respons Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Terhadap Dosis Pupuk Organik Cair
Titonia (Tithonia diversifolia (Hemsl.Gray) dan Interval Waktu Pemberian.
Jurnal Agroekoteknologi. Vol.4.No.4,

Badan Pusat Statistik Tanjung Jabung Barat, Jambi 2022

Budiman dan Haryanto. 2012. Prospek Tinggi Bertanam Kopi. Yogyakarta: Pustaka
Baru Press

Budiman, H. 2015. ProspekTinggi Bertanam Kopi Pedoman Meningkatkan Kualitas
Perkebunan Kopi. Pustaka Baru Press : Yogyakarta

Chadburn, H. dan Davis, A.P. 2017.Coffea liberica.

Dhani H, Wardati, dan Rosmimi. 2014. Pengaruh Pupuk Vermikompos Pada Tanah
Inceptisol Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Sawi Hijau (Brassica juncea L).
Jurnal Online Mahasiswa. Vol 2. No1.

Direktorat Jenderal Perkebunan. 2014. Pedoman Teknis Budidaya Kopi yang Baik
(Good Agriculture Practices/GAP On Coffee). Jakarta. Kementrian Pertanian.

Fauzan, A.K., H. Kadri., Z.D. Rofindia. 2014. Pengaruh Pemberian Kopi Instan Oral
Terhadap Kadar Asam Urat Pada Tikus Wisata. Jurnal Kesehatan Andalas.

Gusfarina, D.S.2014. Mengenal Kopi Liberika Tungkal Komposit (Libtukom).BPTP
Provinsi Jambi.Jambi

Gusmawartati. 2012. Aplikasi Mikroorganisme Selulolitik dan Frekuensi Penyiraman
pada Pembibitan Awal Kelapa Sawit di Tanah Gambut. Jurnal Jurusan
Agroteknologi. Fakultas Pertanian, Universitas Riau. Vol 1(4): 297 —304.

Hadisuwito, S. 2012. Membuat Pupuk Organik Cair. Jakarta: Agromedia Pustaka. Huda.
Khoirul, M. (2013). Pembuatan Pupuk Organik Cair dari Urin Sapi.

Harjo, M. S., Suriyanti, S., & Gani, M. S. (2021). Pengaruh Pemberian Pupuk Organik
Cair (Poc) Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Wortel (Daucus
carota L.). AGrotekMAS Jurnal Indonesia: Jurnal llmu Pertanian,

Imam dan Y. E. Widyastuti. 1992. Kelapa Sawit. Penebar Swadaya. Jakarta 102 hal.

International Coffee Organization, 2019, coffee market repost. http://www.ico.org
diakses pada maret 2023.

30


http://www.ico.org/

Jamaidi. Faisal. Ichan, M. 2021 Aplikasi Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Nanas Dan Pukan
Sapi Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao, L.) Jurnal Agrium Vol.
18 No. 2 ; 145 - 153

Kamelia S dan Sarman. 2018. Respons Pertumbuhan Bibit Kopi Liberika (Coffea Liberica)
Terhadap Subtitusi Pupuk NPK Dengan Kompos Sampah Kota Pada Media Tanah
Ultisol. Artikel Ilmiah Pada Repository, Fakultas Pertanian, Universitas Jambi.
Jambi.

Kurniawan, J. 2018. Pertumbuhan Bibit Kopi Liberika (Coffea Liberica W. Bull Ex Hiern)
Tungkal Jambi Pada Beberapa Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Atonik Dan Media
Tanam.

Laviendi, L., J. Ginting dan Irsal. 2017. Pengaruh Perbandingan Media Tanam Kompos Kulit
Biji Kopi dan Pemberian Pupuk NPK (15:15:15) terhadap Pertumbuhan Bibit Kopi
(Coffea arabica L.) di rumah Kaca. Jurnal Agroekoteknologi Vol. 5No.1:73-74

Lingga, P. 2001. Petunjuk dan Cara Pemupukan. Bathara Karya Aksara. Jakarta

M. Marjenah, W. Kustiawan, I. Nurhiftiani, K. H. M. Sembiring, and R. P. Ediyono, 2017
"Pemanfaatan limbah kulit buah-buahan sebagai bahan baku pembuatan pupuk
organik cair," ULIN: Jurnal Hutan Tropis, vol. 1; 120 — 127

Madusari S, T Suryanto, Sa’dun dan T Hidayat. 2019. Deskripsi Morfologi dan Biomassa
Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dengan Penambahan Amelioran
Kompos Eceng Gondok pada Media Tanam Subsoil. Jurnal Citra Widya Edukasi
Vol 11(3):283-292.

Maryani, A. T. 2012. Pengaruh volume pemberian air terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit di pembibitan utama. Jurnal Agroteknologi, volumel (2) : 64-
74.

Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis. 2014. Buku Persyaratan Indikasi Geografis
(MPIG) Kopi Tungkal Jambi. BPTP Jambi.

Najiyati, S., dan Danarti.2012.Kopi Budidaya dan Penanganan Lepas Panen. Jakarta : PT.
Penebar Swadaya

Najiyati, S.,dan Danarti.2006. Kopi Budidaya dan Penanganan Lepas Panen. Penebar
Swadaya. Jakarta.

Nyakpa, M.Y., A.M. Lubis., M.A. Pulung., A.G. Amrah., A. Munawar., G.B.Hong dan
N.Hakim. 1988. Kesuburan Tanah. Universitas Lampung Press. Bandar
Lampung.

Ovender, F., Hartawan, R., dan Marwan, E. 2021. Respon Pertumbuhan Bibit Kakao
(Theobroma cacao L.) Terhadap Pemberian Kompos Limbah Kelapa Sawit.
Jurnal Media Pertanian, 6(2), 57-63.

Panggabean. Edy. 2011. Buku Pintar Kopi. Agromedia Pustaka. Jakarta.

Prastowo, B.E., Karmawati, R, S. Indrawanto dan Munarso, S, J. 2010. Budidaya dan
Pasca Panen Kopi. Puslitbang Perkebunan. Jakarta.

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. 2014. Warta Pusat Penelitian Kopi dan

31



Kakao Indonesia

Rahardjo, P. 2012. Panduan Budi Daya dan Pengolahan Kopi Arabika dan Robusta.
Penebar Swadaya. Jakarta

Sitompul, S. M dan B. Guritno. 1995. Analisis pertumbuhan tanaman. Yogyakarta. Gadjah
Mada University Press. 421 hal.

Suharno, I. Mawardi, N. Setiabudi, S. Lunga, Tjitrosemito. 2007. Efisiensi
penggunaan nitrogen pada tipe vegetasi yang berbeda di Taman Nasional
Gunung Halimun Jawa Barat. Biodiversitas 8:287-294

Susetya, D. 2014. Panduan Lengkap Membuat Pupuk Organik. Pustaka Baru Press.
Bantul, Yogyakarta.

Susi, S. Surtinah. Rizal, M. (2018). Pengujian Kandungan Unsur Hara Pupuk Organik
Cair (POC) Limbah Kulit Nenas. Jurnal. 14(2). 46-51.

32



